BAB 2
COST BASED INTERKONEKSI

2.1 Deskripsi Umum Interkoneksi

Interkoneksi sesuai UU RI nomor 36 tahun 1999 temtdelekomunikasi
sebagaimana juga tertuang dalam Peraturan Mentamulikasi dan Informatika
nomor 08/Per/M.KOMINFO/02/2006, didefiniasikan sghia keterhubungan antar
jaringan telekomunikasi dan penyelenggara jaringdekomunikasi yang berbeda,
dimana setiap penyelenggara jaringan telekomunikbsrhak mendapatkan
interkoneksi, dan bagi penyelenggara jaringan tefekikasi wajib menyediakan
interkoneksi apabila diminta oleh penyelenggaringan telekomunikasi lainnya,
dengan kata lain bahwa penyelenggara telekomunikisintut untuk dapat
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada petamg@ sehingga pelanggan
dapat melakukan akses ke dan dari seluruh pelardgragaringan komunikasi yang
sama maupun berbeda.

Interkoneksi menurut ITU adalah merupakan pengatutomersial dan teknis
dimana penyelenggara telekomunikasi menyambungkenalgtan, jaringan dan
layanan agar pelanggan dapat menjangkau pelangagsmn pelayanan dan jaringan

penyelenggara jasa lainnya.

Adapun hal yang mendasari dilakukannya pengatunéerkioneksi oleh
pemerintah adalah sebagaimana diatur dalam PasaUl25n0. 36/1999, dan
TELKOM sebagai incumbent harus menjadi pelopor malanematuhi dan

menerapkan prinsip-prinsip interkoneksi berikut:

Pemanfaatan sumber daya secara effisien.
Keserasian sistim dan perangkat telekomunikasi

Peningkatan mutu pelayanan dan

o o T p

Persainagn sehat yang tidak saling merugikan.
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Ketentuan mengenai interkoneksia jaringan telekokaisn hak dan kewajiban diatur
dalam Peraturan Pemerintah nomor 52 tahun 2000arngntinterkoneksi
penyelenggaraan telekomunikasi, ditetapkan oleh epatah guna menjamin
kepastian dan transparansi penyediaan dan pelayansrkoneksi antar

penyelenggara telekomunikasi.

2.2 Aspek Regulasi

2.2.1 Latar Belakang

Pemerintah sebagai regulator telekomunikasi tel@fakokan de-regulasi
sektor telekomunikasi ke arah struktur industri gyalebih kompetitif, dengan
mengganti produk hukum UU nomor 3 tahun 1989 dengdidnno. 36. tahun 1999
tentang Telekomunikasi, sehingga dimungkinkannyay#éa penyelenggara yang
terlibat dalam industri telekomunikasi, menjadikiamerkoneksi sebagai hal yang

krusial untuk diatur.

Pengaturan interkoneksi oleh pemerintah memilikarlabelakang untuk
menjamin  kepastian tersedianya konektivitas dalamaitaknya dengan
penyelenggaraan jaringan nasional secara terpadng ynemiliki tujuan agar
kebutuhan layanan telekomunikasi pelanggan terpemanena baragamnya jenis
interkoneksi, layanan yang memungkinkan untuk tirkoneksikan, serta banyaknya
Operator telekomunikasi yang akan berinterkoneddsagaimana digambarkan dalam
gambar. 2.2.1-1 dibawah.

Oleh karena itulah, dalam UU 36/1999 ini regulatorengangkat
pembahasan interkoneksi dalam suatu pasal terseyaing kemudian secara lebih
rinci dijelaskan kembali dalam peraturan dibawahsgperti Peraturan Pemerintah

dan Keputusan Menteri.
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Gambar 2.2.1-1 Interkoneksi antar penyelenggaraekéehunikasi

Secara umum, dalam UU 36/1999 yang dijelalskarhlé&dmjut dalam PP 52/2000.
penyelenggaraan telekomunikasi tidak lagi dikelokkpo dalam penylenggaraan
jasa dasar dan non dasar, namun dibagi dalam& Kajegori, yaitu penyelenggara

jaringan, jasa dan telekomunikasi khusus, sebagerbagan dalam gambar 2.2.1-2.

Penyelenggara

Telekomunikasi

Sl -

P. Jaringan Tel.
(JARTEL)

P. Jasa Tel
(JASTEL)

1 ]
JarTel. Tetap JarTel Bergerak
(JARTAP) (JARBER)
T el JasTel TelSus
EFED LeE! | o( JarBer Terrestrial' Teleponi Dasar Kep. Sendiri
™| JarTap Jarak Jauh
L} |, JasTel N TelSus
| JarBer Seluler Nilai tambah teleponi Kep. Han Kam
| JarTap Internasional
3 JasTel TelSus
_.[ JarTap Tertutup ] _.[ JarBer Satelit ] Multimedia Penyiaran

Gambar 2.2.1-2 Penyelenggaraan TelekomunikasoE242000
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dan menunjuk kepada KM.21 tahun 2001 perihal pemgglaraan interkoneksi yang
tidak membatasi jumlaj penyelenggaraan jasa telekdmsi maka tidak

mengherankan apabila sampai dengan saat ini junpehator Telekomunikasi di
Indonesia terhitung sangat banyak, beberapa menmilikti lisensi, sebagaimana

tergambar dibawah ini:

Operator Telekomunikasi Lisensi Logo
. \
QO PT Telkom | Jaringan Tetap Telkom O .
U PT Indosat Lokal " @ * indosat
QO PT Bakrie JTekS—Ia BBT
LU ]
0 PT TELKOM JarTap Jarak Jauh | [ & . indn==t
Q PT INDOSAT & Internasiona Indonesis ekS'a
O PT BAKRIE o
O PT Telkomsel d .
O PT Indosat ) 37 % indosat
O PT Exelc L KOMSEL
U PT Mobil-8 JarBer Seluler % (eria
O PT Sampoerna p ZL
. excelcom

Q PT Natrindo == Hutchison Telecom
a PT HCPT
U PT Smart
O PT PSN JarBer @ Pasifik Satelit Nusantara

Satelit PSN

Gambar 2.2.1-3 Operator Telekomunikasi di Indon¢¥ia

2.2.2 Aturan Interkoneksi

Demi menjamin pemenuhan kebutuhan layanan telekikasin bagi
masyarakat luas, maka dibuatkan suatu aturan omsetki oleh pemerintah yang
dipayungi oleh UU 36/1999, yang kemudian diperjelasgan Peraturan Pemerintah

dan Keputusan Menteri sebagaimana dijabarkan kenku

a. Undang-undang no. 36 tahun 1999 : perihal Telekokasi
UU no.36/1999 menggantikan UU no0.3/1989, dimananiatakan
konsep 'Badan Penyelenggara’ sehingga mengakhkitustTELKOM dan
Indosat sebagai badan penyelenggara dengan tanggjavweab
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menyelenggarakan masing-masing layanan telekomsinif@amestik dan
internasional untuk industri telekomunikasi. Undamglang ini merupakan
cikal bakal perubahan regulasi dari sistim monopoknuju ke arah

liberalisasi.

Hal yang diatur:

1) Penyelenggaraan jaringan telekomunikasi dan atau
penyelenggaraanb jasa telekomunikasi dapat dilakokeh badan
hukum yang didirikan untuk maksud tersebut berdakaperaturan
perundang-undangan yang berlaku, yaitu :Badan  aJsatMilik
Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), Rad
Usaha Swasta atau Koperasi

2) Penyelenggaraan telekomunikasi meliputi: Pengglaraan
jaringan telekomunikasi, Penyelenggaraan Jasa omlekikasi,
Penyelenggaraan telekomunikasi khusus.

3) Setiap penyelenggara jaringan telekomunikasi wagdnyediakan
interkoneksi apabila diminta oleh penyelenggara ingmn
telekomunikasi lainnya.

4) Pelarangan praktek monopoli

Peraturan Pemerintah. no. 52/2000 : perihal Renggaraan

Telekomunikasi

1) Penyelenggara jaringan telekomunikasi wajib memjaersedianya
interkoneksi,
2) Interkoneksi antar penyelenggara jaringan telekokasi

dilaksanakan pada titik interkoneksi
3) Pelaksanaan  interkoneksi  oleh  penyelenggara  maming
telekomunikasi diberikan atas dasar permintaan Emyelenggara

jaringan telekomunikasi lainnya.
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4) Penyelenggara telekomunikasi dilarang melakukaskridninasi
dalam penyediaan interkoneksi.

5) Kesepakatan interkoneksi antar penyelenggara timd&h saling
merugikan, dan dituangkan dalam perjanjian tertulis

6) Biaya interkoneksi ditetapkan berdasarkan pergdaan yang
transparan, disepakati bersama dan adil

7 Dalam hal penyelenggaraan jaringan telekomunit@ak memiliki
saluran langsung ke jaringan telekomunikasi divellaytujuan
dalam negeri atau luar negeri, penyelenggara jamng
telekomunikasi wajib menyalurkan traffik melalui nyelenggara
jaringan telekomunikasi lain.

8) Penyelenggara jaringan telekomunikasi wajib mamah
kelebihan traffik dari penyelenggara satu ke pesmggara jaringan

lainnya.

KM.20 tahun 2001 perihal Penyelenggaraan Jariigékomunikasi
Hal yang diatur
Interkoneksi antar jaringan telekomunikasi diladedean pada titik

interkoneksi.

KM.21 tahun 2001 perihal Penyelenggaraan Jas&dmlenikasi
Hal yang diatur
Penyelenggaraan jasa telekomunikasi terdiri atas :

1) Penyelenggaraan jasa teleponi dasar
2) Penyelenggaraan jasa nilai tambah teleponi
3) Penyelenggaraan jasa multimedia

(penyelenggaraan jasa telekomunikasi sebagaimatasdumlahnya tidak
dibatasi)

KM.4 tahun 2001 perihal Penetapan Rencana DasanisTBasional 2000
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Hal yang diatur Rencana Interkoneksi Antar Jaringan

1)

2)

Interkoneksi adalah sarana, sedang yang ditujlaladeerjasama
(inter networking)

Pengaturan antarmuka (interface), Pengaturan AKReB8ng dan
Dimensi, Persyaratan transmisi dan pengsinyalarekpman dan
Pembebanan, Persyaratan mutu pelayanan, termaspkk as

ketersediaan.

Interkoneksi dalam PerMen 08/Per/M.KOMINFO/02/200perihal
Interkoneksi

Hal yang diatur

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7

8)

Interkoneksi adalah wajib dilaksanakan untuk foemkan jaminan
kepada pengguna agar dapat mengakses jasa telekasiun
Interkoneksi wajib disediakan oleh penyelengggexingan
telekomunikasi berdasarkan permintaan.

Interkoneksi dilaksanakan secara transparantidak diskriminatif.
Jenis layanan interkoneksi adalah layanan originasnsit dan
terminasi.

Pembangkitan panggilan dapat berasal dari penygéea jaringan
tetap, penyelenggara jaringan bergerak seluleu, peayelenggara
bergerak satelit.

Jenis biaya interkoneksi adalah biaya originaandit dan terminasi.
Besar biaya interkoneksi harus dicantumkan dalaokubhen
Penawaran Interkoneksi (DPI) penyelenggara telekdrasi.
Besaran biaya interkoneksi dapat disesuaikan aengdai
ekonomis, yaitu biaya interkoneksi yang disesuaikdgngan
kapasitas permintaan dan jumlah trafik yang dikoraitkan oleh

penyelenggara telekomunikasi yang meminta layam@nkioneksi.
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9) Dokumen Penawaran Interkoneksi (DPI) dengan pextdapusaha
(Operating Revenue) 25% atau lebih dari total ppatdan usaha
seluruh  penyelenggara telekomunikasi dalam segmsienta
layanannya wajib mendapatkan persetujuan dari BRTI.

10) Setiap penyelenggara yang berinterkoneksi wajimyediakan
layanan akses secara langsung untuk keperluan Ipesya
interkoneksi.

11) Dalam hal layanan akses secara langsung tidak ngkimkan,
pengalihan trafik dapat dilakukan melalui penyetgrg lain yang
disepakati kedua belah pihak.

12) Setiap penyelenggara yang berinterkoneksi dilararejakukan
pengalihan trafik dalam rangka memanfaatkan pegbedziaya
interkoneksi.

13) Lampiran Metode perhitungan biaya interkoneksi.

2.2.3 Dokumen Penawaran dan Perjanjian Interkonegi

Dokumen Penawaran Interkoneksi harus disediakanh olsetiap
penyelenggara telekomunikasi, menjadi dasar bagnyyseinan Perjanjian

Interkoneksi antar penyelenggara jaringan telekokagnyang akan berinterkoneski.

2.2.3.1 Dokumen Penawaran Interkoneksi

Sesuai Pasal 19 dan 20 Bab Il Peraturan Mentenmufokasi dan
Informatika nomor 08/Per/M.KOMINFO/02/2006, dinykdém bahwa setiap
penyelenggara jaringan telekomunikasi wajib merglah dan mempublikasikan
Dokumen Penawaran Interkoneksi (DPI), namun DPI nyekenggara jaringan
telekomunikasi dengan Pendapatan Usaha (Operagugriie) 25% atau lebih dari
total pendapatan usaha seluruh penyelenggara telekkasi wajib mendapatkan
persetujuan Badan Regulasi Telekomunikasi Indor{@8d 1), dengan demikian DPI
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TELKOM langsung mendapatkan persetujuan dari BRSEhingga permintaan
interkoneksi pencari akses mengacu kepada pengksés, yang mana kesepakatan
antar TELKOM dengan operator lainnya dituangkaramaPerjanjian Kesepakatan

bilateral.

Aturan yang tertuang dalam DPI adalah berbagai yagsy berkaitan dengan
interkoneksi, prinsipnya menjelaskan bahwa pencakses harus membuat
jaringannya kompatible dengan jaringan penyedieslserta biaya yang menjadi
kewajiban para pihak yang berinterkoneksi dan ssld@ntuk pelaksanaan Peraturan
Menteri Komunikasi dan Informatika nomor 08/Per/NDKINFO/02/2006, maka
DPI TELKOM tahun 2008 disetujui pemerintah sesKaputusan Dirjenpostel
nomor 205 tahun 2008 tanggal 11 April 2008 tentd™gysetujuan Terhadap

Dokumen Penawaran Interkoneksi Milik penyelenggdarangan Telekomunikasi.

2.2.3.2 Perjanjian Interkoneksi

Perjanjian interkoneksi merupakan dokumen legabyaarus ada sebelum
para penyelenggara telekomunikasi melakukan interksi secara fisik, dilakukan
bilateral antar dua penyelenggara telekomunikassiken klausul-klausul berkaitan
dengan hak dan kewajiban para pihak meliputi aspeMdnis, komersial dan
operasional. Perjanjian interkoneksi memuat peaikgterikatan pokok yang sifatnya
relatif permanen, memuat hubungan hukum antarasntitadan usaha, hak dan
kewajiban para pihak terhadap ketentuan hukum mrgaturan yang berkaitan
dengan interkoneksi dan hal-hal yang disepakata gminak, dibuat dan ditanda-
tangani oleh direksi para pihak.

Perjanjian interkoneksi disusun harus sesuai demgaran yang berlaku,
termasuk juga yang telah ditawarkan dalam DPI pifsalkhgan penyedia akses,
perjanjian interkoneksi terdiri dari dokumen peyigm pokok interkoneksi dilengkapi
dengan dokumen pendukung diantaranya mengenai gagr@en dan operasi,
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penagihan dan pembayaran, daftar layanan interkodek harga, spesifikasi teknis,
definisi dan interpretasi dimana kesepakatan dalparjanjian antara satu
penyelenggara dengan lainnya tidak mesti sama.ertsdpkasi dan jumlah Titik
Pembebanan atau Point of Charging, ruting panggilaganan interkoneksi,
penagihan dan pembayaran, dsb. Namun penawaran disagpaikan penyedia

akses adalah sama.

2.3 Titik dan Lokasi Interkoneksi
2.3.1 Titik Interkoneksi

Titik interkoneski atau disebut juga dengan Poirit liosterconnection
merupakan titik batas kewenangan dan tanggung jgpealgediaan, pengoperasian,
dan pemeliharaan dari masing masing pihak atasggmi telekomunikasi yang
diinterkoneksikan, yaitu merupakan titik pertemuamtar jaringan transmisi
interkoneksi , dimana interkoneksi secara fisiakdanakan antar JarTel pencari
akses dengan JarTap TELKOM, yaitu berada padadbigistribution Frame (DDF)
sentral gerbang TELKOM, namun khusus untuk laygasa TELKOM yang diakses
oleh mitra seperti layanan internasional TELKOM mditik interkoneksi berada di
sentral gerbang JarTel Mitra (TELKOM sebagai pentkses).

Biaya untuk penyediaan link interkoneksi adalah jedintanggung jawab
pencari akses, namun dalam hal mitra tidak memiiid interkoneksi yang wajib

disediakan maka dapat menggunakan jaringan tranSEis« OM dengan cara sewa,

SG Pencari Akses SG TELKOM
Port E1 Port E1
s
. ®

Titik Interkoneksi

Gambar 2.3.1-1 Batas tanggung jawab interkoridkis
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Penentuan dimana titik interkoneksi ditempatkaraddsuatu hal yang

sangat strategis, demikian juga bagi TELKOM

a. Menentukan besaran CAPEX dan OPEC yang harutudikan oleh
Operator telekomunikasi.

b. Menentukan biaya interkoneksi yang harus dibayakiegada operator lain
atas layanan interkoneksi yang di akses.

C. Menentukan kekuatan layanan dan coverage

2.3.2 Lokasi Interkoneksi

Lokasi titik interkoneksi antara jaringan TELKOM rdgmn pencari akses
adalah berada pada sentral gerbang TELKOM sesmath produk interkoneksi
yang ditawarkan, saat ini ada sekitar 58 lokas itnterkoneksi TELKOM , tersebar
di 28 kota, terdiri dari 29 lokasi untuk Sentralrang Jarak Jauh dan 15 lokasi
Sentral Gerbang Lokal (SGL).

2.4 Konfigurasi Sentral Gerbang Interkoneksi

TELKOM adalah penyelenggara JarTap sekaligus sehagayelenggara
Jasa Teleponi dasar memiliki cakupan layanan pglmgsecara nasional dan
penyaluran jasa telekomunikasi baik domestik maupternasional, berbasis kabel

(wireline) dan non-kabelwireless.

JarTap TELKOM secara teknis dapat melayani semia penggilan yang
disalurkan melalui konfigurasi jaringan, dimanaembneksi antara JarTap dengan
JarTel pencari akses dilaksanakan melalui 2 (dwra$ [Sentral Gerbang, yaitu Sentral
Gerbang Pembicaraan dan Sentral Gerbang Pensinydimgan konfigurasi

sebagaimana berikut:
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2.4.1. Sentral Gerbang Pembicaraan

Sentral gerbang percakapan memiliki kemampuan untakekam semua
data panggilan, baik incoming, outgoing maupunsitamtuk keperluan pembebanan
dan statistic. Sentral gerbang pembicaraan TELK@kategorikan menurut 3 fungsi

sentral

Dari/ke JARTEL Pencari Akses

LX
BTS

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

: Switching
: /\ FWA
=

Gambar 2.4.1-1 Konfigurasi sentral gerbang pemaad>

gerbang pembicaraan sesuai rencana internetwork@mgari akses, sebagaimana

tergambar dalam konfigurasi Gambar 2.4.1-1

Keterangan : SGlI . Sentral Gerbang Internadion

TX . Trunk Exchange

Tx / SGJJ . Trunk Exchange yg berfungsi sebagai
Gateway/Sentral Gerbang Jarak Jauh

TD / SGL . Sentral Tandem yang berfungsi sebagai
Gateway atau Sentral Gerbang Lokal

Lx . Local Exchange

Lx / SGL . Local Exchange yang berfungsi sebagai

Gateway atau Sentral Gerbang Lokal
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Switching FWA : Switching Fixed Wireless Acce€DMA)

BTS . Based Transciever Station
FWL . Fixed Wire Line
FWA : Fixed Wireless Access

Adapun gambaran keterkaitan sentral gerbang penalicalengan titik
interkoneksinya dapat dilihat sebagaimana pada Gath#.1-2 dibawah

POI-II

JarTap
(Jasa Telepon Dasar)

Jasa Nilai
Tambah)

...............................................................................

Gambar 2.4.1-2 Relasi gateway dengan titik imteeksi™

POI-1 . titik interkoneksi dengan JarTap Dastik, JarBer Seluler,
JarBer Satelit
POI-1II  : titik interkoneksi dengan JarBerl\8er, JarBer Satelit, JarTap

Internasional, JarTap Lokal dan JarTap Domestik.

POI-1II . titik interkoneksi dengan JarTap ladk

2.4.2  Sentral Gerbang Pensinyalan

Sistim pensinyalan JarTap TELKOM adalah menggunaka@S#7
(Common Channel Signaling Nymber 7), dengan fungaima Sentral Gerbang
Pensinyalan adalah untuk pertukaran informasi anparangkat pelanggan dengan
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sentral gerbang pembicaraan atau antara sentrabigem@man yang satu dengan
sentral pembicaraan yang lain dalam proses pembanghubungan yang dimulai
dari proses pembangunan, pengawasan, dan pembundgmamgan telekomunikasi,.
Implementasi interkoneksi pensinyalan dengan opefain dilakukan pada gerbang
pensinyalan antara gerbang pensinyalan TELKOM deggabang pensinyalan milik
pencari akses, dengan konfigurasi mated pair s@inaga gambar 2.4.2-1 dibawah.

JARTAP TELKOM

SGSN SGSN

1
1
1
1
1
- 1
Mated SGSN Bl !
+~——@—— Jaringan Sisti |

Pensinyalan CCS#7 |

Mitra |

1

1

1

— 1

Mated SGSR '
= Ill l
—(O— \

SGSR '

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

SGJJ

Jr

Gambar 2.4.2-1 Konfigurasi Sentral Gerbang PeasimyJARTAP TELKOM®!

Keterangan

SGSN (Sentral Gerbang Pensinyalan Nasional)
Adalah sebagai sentral gerbang pensinyalan yangyamal interkoneksi
pensinyalan dengan JarBer Seluler, JarBer Saf&iffTap Domestik dan

JarTap Internasional.

SGSR (Sentral Gerbang Pensinyalan Regional)

Adalah sebagai sentral gerbang pensinyalan yarngyare interkoneksi
pensinyalan dengan JarTap Lokal.

Interkoneski pensinyalan TELKOM dengan operaton ladla di 20 lokasi
SGSN dan SGSR, 6 dialokasikan sebagai SGSN dasbbfjai SGSR.
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25 Titik Pembebanan

Titik Pembebanan atau Point of Charge merupakaik tieferensi,
keberadaanya pada lokasi geografis, sebagaimaila Iitierkoneksi / Point of
Interconnectio, Titik pembebanan atau Point of Gimy (PoC) juga merupakan
suatu parameter yang menentukan sistim pentarifis@rkoneks, dimana untuk
JarTap penentuan PoC adalah merujuk kepada PoC OELK sesuai dengan
Dokumen Penawaran Interkoneksi (DPI) TELKOM mak&k tbembebanan untuk
TELKOM adalah sesuai dengan Kode Area JarTap sébaga diatur dalam
Fundamental Technical Plan (FTP) Nasional dan @dranya.

Dalam DPI TELKOM, disampaikan sekitar 133 PoC diaidfan sebagai
PoC TELKOM berbasis Kode Area, sementara untuk mtea@ PoC JarBer adalah
mengacu kepada Dokumen Penawaran Interkoneksi (Dékomsel, dalam DPI
Telkomsel menyampaikan jumlah PoC sebanyak 65 RoSebar secara nasional..
Namun demikian PoC JarBer selain Telkomsel tidaklakumemiliki jumlah dan
lokasin PoC yang sama dengan Telkomsel, melainlgratddi tentukan bersama
antara operator dengan TELKOM sesuai kesepakatesarba secara Business to

Business yang dituangkan secara bersama dalanmjerjerjasama secara bilateral.
2.6 Layanan dan Skenario Panggilan Interkonekddomestik

Layanan interkoneksi adalah layanan yang diberik@nyelenggara
telekomunikasi yang satu kepada penyelenggara omlekikasi lainnya yang
memerlukan interkoneksi, dengan tujuan menjamiarggan untuk dapat memenuhi
kebutuhan telekomunikasi  sesuai PerMen 08/per®AMKNFO/2006. Skenario
panggilan atau deskripsi panggilan dalam layanterkaneksi merupakan komponen
dasar yang menentukan besaran biaya interkonelaien& terkait dengan
pendudukan jaringan, apakah lokal, atau jarak @am apakah menduduki transit
TELKOM atau tidak.
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Layanan Terminasi Lokal

Skenario Panggilan : Panggilan JARBERSEL Mitra kigpapelanggan
JARTAP Lokal TELKOM (PoC-1), titik interkoneksi beta pada PoC yang
sama dengan PoC pelanggan JARTAP Lokal TELKOM ypanggil.

Dialing Procedure : OAB(C)MN, ... ... Ng
>
.
JARBERSEL MITRA | onite
|
b7 R
Wislias

Gambar 2.6-1 Mobile to Fixed-phone Terminasi Lgkgl

Layanan Terminasi SLJJ

Skenario Panggilan :
Pelanggan JarBerSel Mitra ({POC-1} melakukan palaggiJarak Jauh

kepada pelanggan JarTap TELKOM, titik interkoneksénada di PoC yang
berbeda dengan PoC nomor pelanggan JarTap TELKQ# gipanggil

Dialing Procedure : 0OAB(C) N1...N7 (N8)
73 i N

< ~
SG JARBERSEL
obile \\
el \
\
POC-1 \ -POC-Z
AY
AY
AY
AY
AY
POI D
N SG TELKOM
SG TELKOM D
-~
|

Gambar 2.6-2 Mobile to Fixed , Terminasi S[5]J
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Layanan Transit Lokal Terminasi Lokal

Skenario Panggilan :
Pelanggan mitra A melakukan panggilan ke pelanggeina B, trafik
disalurkan melalui 1 sentral gerbang TELKOM, titikerkoneksi masuk dan

keluar berada di PoC yang sama, POI terminasi € #@minasi.

i v POI
'@

SG TELKOM @

;
c /
! ;
/ v
/ .
/ .
4 lEI
p
Yy =

w A----T

Gambar 2.6 -3 Mobile to Mobile Transit Lokal, Tenasi Lokal[5]
Layanan Transit Lokal, Terminasi SLJJ

Skenario Panggilan :

Pelanggan mitra A melakukan panggilan ke pelanggéa B dimana trafik
disalurkan melalui 1 sentral gerbang TELKOM, dimaitik interkoneksi

masuk dan keluar berada di PoC yang berbeda, PQIntsi tidak sama

dengan POC terminasi

ﬁjj‘:‘: :
\ T AR

\ )
SG TELKOM \ ' 1
' :
\‘ "‘
|SG 7. &
Mitra‘ - ™

Gambar 2.6.-4 Mobile to Mobile Transit Lokal, Tenasi SLJJ5]
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Layanan Transit Jarak Jauh, Terminasi Lokal

Skenario Panggilan :

Pelanggan mitra A melakukan panggilan ke pelanggé&a B dimana trafik
disalurkan melalui lebih dari 1 sentral gerbang KBIM, titik interkoneksi
masuk dan keluar berada di PoC yang berbeda, P@in&si sama dengan

POC terminasinya.

i
\
¥
.
\
v
Y
w
W,
s
SG TELKOM 5 i H
\ 1
\ '

Gambar 2.6-5 Mobile to Mobile Transit SLJJ, TerasnLokal[5]

Transit Jarak Jauh, Terminasi Jarak Jauh

Skenario Panggilan :

Pelanggan mitra A melakukan panggilan ke pelanggétna B, trafik

disalurkan melalui lebih dari 1sentral gerbang TELWM, titik interkoneksi

masuk dan keluar berada di PoC yang berbeda, PQIntsi tidak sama

dengan POC terminasinya

SG TELKOM ~

Gambar 2.6-6 Mobile to Mobile Transit SLJJ, TerasnLokal[5]
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2.7 Cost Based Interkoneksi

Biaya interkoneksi adalah kompensasi financial g@sberian pelayanan
interkoneksi berbasis trafik berdasarkan panggileadl by call, ditentukan
berdasarkan jenis layanan interkoneksi dan skergaiggilannya, berbasis POI
originasi to POC terminsai, mengacu kepada biatyal dikenal dengan sebutaost
Based didasarkan kepada pendapatan, biaya , aset d@amghulihitung secara
objective, konsisten, transparan dan praktis., pekan new rezim dari penghitungan
skema pentarifan yang sebelumnya berbasis Revemaen§ terhadap retail yang

didapat para pihak.

Adapun pengaturan biaya interkoneksi sebelum adg®rayaturancost
based menggunakan skema bagi hasil (revenue sharimgadaep tarif pungut,
kecuali Airtime adalah menjadi hak penuh Selulexgda pola revenue share juga
menganut time band percakapan, zoning, tarif wesk-boliday, reduksi tarif, tipe
penyaluran traffik untuk SLJJ apakah far end (trafibawa sendiri oleh operator)
atau near end (dibawa oleh TELKOM), sementara basaharing selalu menjadi
perdebatan yang alot antara TELKOM dengan opelaitopymaka sebagai salah satu
solusi dari regulator adalah dengan penerapan beribasis biaya yang dianggap
lebih fair dan transparan, dan dalam pelaksana@méam kepada pelanggan, operator
dapat memberikan layanan penyaluran trafik bailarse®©n-net maupun Off-net
sebagaimana tercantum dalam PerMen KOMINFO 08/2¢lfagai beikut:

a. Trafik On-net
Merupakan trafik internal penyelenggara jaringdapgetau bergerak dimana

panggilan diawali dan berakhir dalam jaringan pé&mggara yang sama.

b. Trafik Offnet
Merupakan trafik yang diawali dari jaringan penyejgara tetap atau
bergerak dan berakhir di jaringann lainnya, meligayanan terminasi,

transit dan originasi
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2.7.1 KonsepCost Based

Regulator dalam rangka mendukung penyelenggaratemkameksi antar
penyelenggara telekomunikasi, melakukan suatu ppaetaturan biaya interkoneksi
dengan mempertimbangkan baik dari sisi ekonomispomaueknis sebagai acuan
bagi para penyelenggara dalam melakukan interkaneks

DirJen PosTel sebagai regulator melalui Keputusaekiur Jenderal Pos
dan Telekomunikasi mengeluarkan buku panduan harka@iengan perangkat lunak
formula perhitungan biaya interkoneksi yang ditidon tanggal 28 Pebruari 2006,
yaitu untuk model jaringan tetap dan jaringan bexigePanduan dilengkapi dengan
Exel Workbook dengan judul 'BU Fixed Network Modé9 April 05) v1.2
(illustrative Data).xls, dengan hak cipta dimili&ieh Direktorat Jenderal pos dan
Telekomunikasi, yang mana setiap operator diberééaes terhadap perangkat lunak
tersebut yang tujuannya agar perhitungan menggunaii@rensi basis formulasi
yang sama, dan menyerahkan hasil perhitungan keadkeen PosTel untuk
dilakukan verifikasi terkait dengan keabsahan mddel data log pengisian model.

Latar belakang pemerintah dengan atui@ost Basedadalah karena
pemerintah ingin menerapkan sistim pentarifan yiahgh adil dan transparan baik
terhadap operator incumbent maupun operator bgoengaturan formula biaya
interkoneksi diregulasi harus memenuhi beberapsasygar dapat menjadi efektif

yaitu ;

a. Harus mencerminkan secara tepat beban biaya ekendayanan
interkoneksi.

b. Mengikuti, sepraktis mungkin biaya yang munghkiancul dalam sebuah

pasar kompetitif penuh untuk layanan interkoneksi.
Untuk menghasilkan biaya yang kompetitif, pemehntaenetapkan metode

perhitungan biaya interkoneksi dengan menggunakaaehlong Run Increamental

Cost (LRIC), yang bertujuan :
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Memacu penyelenggara telekomunikasi untuk lebgest

Mendorong timbulnya industri telekomunikasi di ¢meésia

Penyelenggara telekomunikasi baru tidak dibebaayab sebagai akibat
inefisiensi dari penyelenggaraan telekomunikasinga

Setiap penyelenggara telekomunikasi memiliki piihmembangun atau
menyewa jaringan dari penyelenggara lain dalam knkbmn interkoneksi.

Besaran biaya layanan interkoneksi saat ini merukgpada surat

Dirjenpostel nomor 009/DJPT.3/KOMINFO/11/2008 tamg05 Pebruari perihal
Implementasi Pengaturan Interkoneksi 2008, selimegéiut:

a.

2.7.2

Perhitungan biaya interkoneksi dilakukan denganggenakan skema POI
dan POC dari penyelenggraa dominan.

Biaya interkoneksi Fixed Wireless mengikuti biapéerkoneksi JARTAP
Lokal.

Interkoneksi SMS adalah Sender Keeps All (SKA)

Penyelenggaraan layanan transit adalah penyelendg&®TAP SLJJ.
Implementasi per 01 April 2008.

Metode Costing

Model costing atau biaya yang digunakan untuk kateeksi eksisting

menggunakan metode perhitungan LRIC, mengguneiarensi formulasi sesuai

sebagaimana yang ditetapkan DirJen PosTel tanggaPebruari 2006, dengan

mempertimbangkan hal berikut;

a.
b.

C.

Proyeksi demand beberapa tahun kedepan

Proyeksi trafik untuk jasa layanan yang sensitvbadap trafik
Asumsi-asumsi yang digunakan dalam melakukan wlegaringan
infrastruktur

Informasi harga satuan setiap network elemen, abiaperasi dan
pemeliharaan dan biaya sewa transmisi backbone.

Routing factor.
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Pemilihan perhitungan tarif dengan metode Cost-@d&gcing karena metode ini
dianggap telah dapat memenuhi semua biaya penjssiia memperkenalkan cross
subsidi antar jasa dan pengguna, lebih kompetiif} menjaga penyalahgunaan

posisi kompetitif, dengan formulasi costing intamkksi sebagai berikut;

COST = LRIC *[1 + MARK UP]

dimana: COST adalah biaya interkoneksi per menit setelah markialam
satuan Rupiah per menit
LRIC adalah biaya interkoneksi per menit sebelum marklalam
satuan Rupiah per menit (harga pokok)

2.7.2.1 Model Perhitungan Buttom-Up

Model perhitungan tarif Cost Base memiliki 3 opsidal pendekatan yaitu
Top Down, Bottom Up dan Benchmarking, dimana paeéahifungan eksisting
mengambil opsi dengan model pendekatan Bottom @iy ynodel yang bertitik

tolak dari pendekatan |

a. Top Down
Metode perhitungan yang bertitik tolak dari admstirasi pembukuan dan
informasi yang dikehendaki didapatkan melalui psoslekasi, serta koreksi
seperlunya agar memenuhi kriteria yang diinginkan.;
1) Data terkait dengan WACC (Weight Average Cost iited)
2) Data GL (General Ledger)
3) Data asset register

b. Bottom Up
Metode yang menggunakan pendekatan engineeringoekomodel dari
jaringan, dan selanjutnya biaya biaya tersebuttiohelalui beberapa tahap
untuk mendapatkan harga cost satuan unit (pendeketawvork cost’)

1) Data pelanggan

Re-engineering tarif..., M. Mertania Lestari, FT Ul, 2010.



2)  Trafik dan deman

3) Konfigurasi jaringan

4)  Network design parameter
5)  Unitinvestment dan opex

6) Routing Factor

C. Benchmarking
Metode dengan membandingkan beberapa negara sefedg@ensiyang

dianggap baik dalam penyelenggaraan dan memiliekkeristik yang sama.

Pada perhitungaoost basedksisting menggunakan pendekatan metualom-up
memiliki 6 (enam) modul input yaitu pelanggan, ikaflan demand, parameter
network disain, unit investasi dan opex, faktomgitayanan, Mark-up. Modul input
tersebut digunakan sebagai dasar perhitungan leggan menggunakan asumsi
sampai dengan 5 tahun kedepan, adapun range dagaligergunakan adalah tahun
2005 sampai dengan 2009 .

3. Senvice routing 8. Service 0
Network design Eactors-dari routing Mark-ups
parameters Network Design factors

Pelanggan 4. 7. 9 11
‘ Network » Economic ’ Service ’ Service
2 design costing costing pricing

Traffic dan

demand .
. Networ
elem_ent Keterangan :

Input
1,2,3,58&1
5. Unit

investment Eegcglegi@o‘rll
dan opex

Gambar 2.7.2.1-1 Metode Bottom b

Perhitungan biaya diatas sebelumnya memiliki 2 opgitu dengan

mempertimbangkan data sepenuhnya yang dimiliki aiper (default) atau
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menggunakan pendekatan best practice yang berlakweghra lain, opsi yang
dipergunakan pada akhirnya yaitu opsi default kardabih sesuai dengan
karakteristik yang ada., sementara untuk perhitoungaya dilakukan berdasarkan
perhitungan network costing yang merupakan biayastasi yang diperlukan dalam
membangun jaringan TELKOM, dengan mempertimbangkéaya modal atau
Weight Average Cost of Capital (WACC), kemudianpathitungkan dalam
economic costing untuk menentukan besarnya biayaxQjan Capex tahunan,
perhitungan dilakukan dengan alat bantu yang tdia@rikan DirJen PosTel dalam

bentuk Excel-Macro program.

Beberapa pertimbangan yang dilakukan TELKOM dengagngajukan
model Buttom-Up adalah :karena metode berdasarkan disain koaBgyaringan
dengan eksisting teknologi, biaya yang dibutuhlesuai kebutuhan yang efisien dan
berdasarkan current price dengan mempertimbangdéspektasi demand (subscriber
dan trafik)
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Lampiran Surat No. : 020/ pJPT. 3 / Komineo/ || /25
Tanggal e A

Besaran Biaya Interkoneksi Tahun 2008

1) biaya interkoneksi untuk jaringan tetap lokal dan jaringan tetap lokal tanpa kabel
dengan mobilitas terbatas:

Biaya
No. Layanan Interkoneksi
{Rp/menit)
1 [Onginating interconnected - Local (Fixed-WL o OLO fixed) 73
2 |Originating interconnected - Local (Fixed-WL to OLO mobile) 203
3 |Criginating interconnected - Local (Fixed-WL to OLO satellite) 204
4 |Originating interconnected - Local (Fixed-WL to OLO ValP) 289
5 |Originating interconnected - Long distance (Fixed-WL to OLO fixed) 560
& |[Criginating interconnected - Long Distance (Fixed-WL to OLO mobile) 626
7 |Originating interconnected - Long distance (Fixed-WL to OLO satellite) §13
8 |Originating interconnected - International (Fixed-WL to OLO international) 612
9 |Terminating interconnected - Local (OLO fixed to Fixed-WL) 73
10 |Terminating interconnected - Lacal (OLO mobile to Fixed-WL) 203
11 |Terminating interconnected - Local (OLO Satellite to Fixed-WL) 204
12 | Terminating interconnected - Local (OLO VolP to Fixed-WL) 209
13 |Terminating interconnected - Long distance (QLO fixed to Fixed-WL) 560
14 | Terminating interconnected - Long distance (OLO mobile to Fixed-\WL) 626
15 |Terminating interconnected - Long distance (OLO satellite to Fixed-WL) 513
16 |Terminating interconnected - International (OLO international to Fixed-WL G612
17 |Transit Lokal {OLO to Fixed-WL to OLO) 59
18 |Transit Long Distance {OLO to Fixed-WL to OLO) 295
18 |Transit to IGW (OLO to Fixed-WL to OLO) 3186

Gambar 2.7.2.1-2  Biaya Interkoneksi Jaringamfi ¢pkal™®!
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2) biaya interkoneksi untuk jaringan bergerak seluler;

Biaya Interkoneksi
No. Layanan TRP /menit)
1 |Criginating interconnected voice - Local (to fixed) 261
2 |Criginating interconnected voice - Loeal (to mobile) 261
3 |Originating interconnected voice - Local (io satellite) 261
4 |Originating interconnected voice - Long distance (1o fixed) 380
5 |Driginating interconnected voice - Long distance (to mobile) 493
€ [Originating interconnected voice - Long distance (to satellite) 501
7 |Originating interconnected voice - International {to international) 498
8 |Terminating interconnected voice - Local (from fixed) 261
9 |Terminating interconnected voice - Local (from mobile) 261
10 |Terminating interconnected voice - Local (from satellite) 261
11 |Terminating interconnected voice - Long distance (from fixed) 380
12 |Terminating interconnected voice - Long distance (from mobile) 493
13 [Terminating interconnected voice - Long distance (from satellite) 501
14 |Terminating interconnected voice - International (from international) 498

Gambar 2.7.2.1-3 Biaya Interkoneksi JaringargBexk Selulef’

3) Biaya interkoneksi untuk jaringan bergerak satelit ©

Biaya
No. Layanan Interkoneksi
(Rplmenit)
1 |Originating interconnected - Local (Satellite to OLO fixed) 2,500
2 |Originating interconnected - Local (Satellite to OLO mobile) 2,500
3 |Terminaling interconnected - Local (OLO fixed to (Satellitz) 2,500
4 |Terminating interconnected - Logal {OLO mabile to Satellite) 2,500

Gambar 2.7.2.1-4  Biaya Interkoneksi JaringargBexk Satelif’

2.7.2.2 Metode Long Run Increamental Cost (LRIC)

Metode LRIC atau Long Run Increamental Cost merapaketode yang
direkomendasikan oleh ITU untuk perhitungan tatdn sesuai dengan KM. no 34
tahun 2002 adalah suatu metode cost yang beraicekéanasa depan, dengan
teknologi yang lebih baik dari eksisting, diman&dalLRIC menghitung biaya untuk
jangka panjang, dengan tingkat investasi disespnaidangan kapasitas yang
diperlukan, biaya yang digunakan berorientasi kadepmana biaya pengganti harus
memiliki fungsionalitas yang kurang lebih sama dengeralatan yang ada sehingga

effisiensi terhadap biaya, atau dengan kata lamyabiyang dihitung bersifat
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increamental artinya bahwa topologi jaringan eksystdianggap konstan (tetap),
sehingga biaya yang dihitung adalah biaya tambayemrg timbul apabila ada
pemakaian tambahan dari jaringan eksisting, biagiff yang dihitung mengandung
mark-up yang cukup agar investor yang menanamkadalmga dalam kegiatan
tersebut mendapatkan pengembalian modal sertalkegart yang wajar.

Cost T

LRIC
of A

Stand-|
aloneg|
cost of E

- B N A N

Gambar 2.7.2.2-1 Metode LRIE

Metode LRIC sebagaimana gambar 2.7.2.2-1 diatasndlgan baik untuk
pendekatan Top Down maupun Bottom Up, secara unmpiementasi LRIC

dilakukan dalam 3 (tiga) tahap.

a. Identifikasi biaya dalam 3 kategori yaitu direadst; indirect cost dan

common cost.

1) Direct attributableCost(biaya langsung).
Adalah biaya yang langsung dan jelas terkait dersgdu layanan
maupun elemen jaringan.

2) Indirect attributable Costbiaya tidak langsung)
Adalah semua biaya yang tidak tercatat dalam akuteeuangan
dalam bisnis terkait namun dapat dikategorikan gabdiaya
berdasarkan hubungannya dengan menggunakanrogst yhng

tepat (mis. Biaya listrik, tanah, gedung ,..)
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2.7.2.3

3) Common Cost atau Un-attributable Cost
Merupakan semua biaya yang tidak dapat dikategioriebagai
biaya langsung maupun tidak langsung dan merupbigm@m yang
berdiri sendiri, akan tetapi metode alokasinya tdpetahui.
Menghitung unit price cost dengan membagi tfoia dengan jumlah trafik
sesuai dengan jenis layanan yang diperlukan.
Menambahkan common cost sebagai Mark-Up padapsenit price yang
diharapkan, dimana Common cost merupakan komponark Mp baik
untuk network (Mark Up Cost Network) maupun untekail atau (Mark-up
cost retail), mark-up ditentukan berdasarkan datotes perusahaan dan

dibebankan untuk layanan fixed wireline maupun FWA.

Mark Up dan Biaya Interkoneksi

Biaya interkoneksi setiap layanan diperhitungkan ngae

mempertimbangkan total biaya selama satu tahunatetgal trafik dari layanan

tersebut selama satu tahun dengan formulasi sebegiiit:

Mark-Ups = Network share of Common Cost /Network Costp@a& Opex)

Network + Retail Cost Common Cost = Network Co&etail cost , dalam Rp
Network Share of Common Cost = Network Cost / (NetnCost + Retail), Rp
Network Cost = Network Cost (Capex & Opex) , daRm

2.7.2.4 Weighted Average Cost of Capital (WACC)

Capital atau modal adalah dana yang diambil unteknayai pengadaan

asset dan operasional suatu perusahaanWACC adalatrata tertimbang dari

seluruh komponen modal terdiri dari saham biasharsapreferen, utang dan laba

ditahan, dimana investor yang menyerahkan danatagyhuntuk mendapatkan return

dari investasi.
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WACC-= (Cost of equity*equity%) +(Cost of Debt*debt%)(1-@orate tax rate)

2.8 Harga Ekonomis

Nilai ekonomis menurut Pasal 14 PerMen KominFo 2086 adalah
merupakan biaya interkoneksi yang telah disesuafleaargan kapasitas permintaan
dan jumlah traffik yang dikomitmenkan oleh penyeglgara telekomunikasi yang
meminta layanan interkoneksi, hal ini membuka p®sjuadan kemungkinan

dilakukannya penyesuaian biaya interkoneksi ataardalai ekonomis.

Nilai ekonomis menjadi peluang terjadinya kesepakaBusiness to
Business antar penyelenggara telekomunikasi, ykatgan istilah least cost ruting,
dengan memberikan penawaran harga lebih rendald&gpaminta akses melalui
pengalihan panggilan ke ruting terdekat, sehinggaimimalisasi penggunaan alat
produksi untuk menurunkan cost, atau dengan bupdlayanan, memberikan
dampak adanya perbedaan implementasi tarif antdtaoperator dengan operator
lain, namun masih komplai terhadap aspek legainggh berkembang opsi skema
bisnis interkoneksi diantaranya yang diatur dala®t DELKOM adalah skema bisnis
interkoneksi standard, skema bisnis berbasis volurafik dan skema bisnis secara

paket.
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